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Dalam sebuah perusahaan operator telekomunikasi seluler, stabilitas jaringan radionya sangat diperlukan untuk mendukung 
pemberian layanan terbaik bagi para pelanggannya. Keberadaan jaringan ini harus selalu dimonitoring agar setiap terjadi gangguan 
stabilitas jaringan baik yang disebabkan karena kerusakan perangkat atau adanya gangguan pada power supply dapat segera diketahui 
dan ditindak lanjuti secepatnya. Semua informasi gangguan pada jaringan radio ini sudah terintegrasi dalam sebuah server yang disebut 
OMC Server. Untuk  itu PT.  Infratech  Indonesia sudah  mempunyai  kegiatan  perawatan  (maintenance) yang secara rutin dilakukan 
untuk tetap menjaga BTS tersebut dapat melakukan tugas sesuai dengan fungsinya. Kegiatan  perawatan  yang  dilakukan  diantaranya  
yaitu  menangani  gangguan  yang  terjadi pada  BTS  dengan  cara  monitoring  alarm  menggunakan  software IManager  U2000. 
Gangguan  yang terjadi pada BTS PT. Infractech Indonesia wilayah Pontianak dan sekitarnya pada tanggal 15 November dan 21 
November 2019 adalah gangguan pada  Combiner dan ODU.  BSS (Base Station Subsystem) akan bekerja dengan baik atau sesuai 
dengan fungsinya bila tidak terdapat gangguan dalam setiap alat maupun komponennya. 
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1. PENDAHULUAN 
 Jumlah pengguna layanan telekomunikasi di 
Indonesia tumbuh sangat pesat. Berdasarkan Badan  
Pusat Statistik (2017) dalam lima tahun terakhir, 
persentase penduduk yang menggunakan telepon selular 
terus mengalami peningkatan hingga 59,59 persen pada 
tahun 2017. Pertumbuhan penggunaan telepon selular 
ini diikuti pula oleh pertumbuhan kepemilikan komputer 
dan kepemilikan akses internet dalam rumah tangga 
yang mencapai angka 19,11 persen untuk kepemilikan 
komputer dan 57,33 persen untuk kepemilikan akses 
internet. Menurut data Kementerian Komunikasi Dan 
Informatika (KOMINFO) Jumlah pengguna internet 
aktif di Indonesia yang mencapai 73 juta pengguna. 
Bertambahnya pengguna Internet sejalan dengan makin 
besarnya jumlah penggunaan teknologi telekomunikasi 
ini dalam kehidupan sehari-hari sehingga telah 
melahirkan berbagai dampak sosial, ekonomi, dan 
politik[1]. 
Dalam sebuah perusahaan operator 
telekomunikasi seluler, stabilitas jaringan radio sangat 
diperlukan untuk mendukung pemberian layanan terbaik 
bagi para pelanggannya. Keberadaan jaringan ini harus 
selalu diawasi agar setiap terjadi gangguan stabilitas 
jaringan baik yang disebabkan karena kerusakan 
perangkat atau adanya gangguan pada power supply 
dapat segera diketahui dan segera ditindak lanjuti. 
Semua informasi gangguan pada jaringan radio ini 
sudah terintegrasi dalam sebuah server yang disebut 
OMC Server. Informasi dari server ini selalu dimonitor 
oleh teknisi yang berada pada unit OMC (Operation and 
Maintenance Center) yang selanjutnya informasi ini 
akan diteruskan ke teknisi yang berada di lapangan 
apabila diperlukan perbaikan secara on-site.  
Pada prakteknya para teknisi OMC memonitor 
jaringan melalui OMC server secara bergantian (shift) 
dan dilakukan terus menerus selama 24 jam sehari dan 7 
hari seminggu. Karena aktivitas ini harus dilakukan di 
kantor dan harus kerja bergilir menyebabkan jumlah 
teknisinya pun terbatas. Selain itu untuk melaporkan 
terjadinya gangguan atau kerusakan pada BTS kepada 
teknisi di lapangan masih menggunakan telepon (voice) 
yang tidak efisien. Apabila terjadi gangguan atau 
kerusakan pada BTS alarm akan memberi tanda melaluli 
sinyal sehingga kerusalan atau gangguan dapat segera 
diatasi. Dan ini menjadi permasalahan utama yang harus 
dihadapi oleh OMC (Operation and Maintenance 
Center) seperti adanya kerusakan pada Combiner, ODU, 
dan gangguan kondisi perangkat atau hardware yang 
kurang baik, maupun putusnya transmisi.  
Hal ini bisa mengakibatkan pelanggan tidak bisa  
menggunakan  layanan-layanan dari provider seperti 
SMS, MMS, telepon, video call, dan internet. Oleh 
karena itu, diperlukannya Operating and Maintenance 
Center (OMC) sebagai pusat pengontrolan operasi dan 
pemeliharaan jaringan yang fungsi utamanya 
mengawasi alarm perangkat dan perbaikan terhadap 
kesalahan operasi. OMC memiliki tanggung jawab 
dalam menjaga kualitas layanan kepada pelanggan 
sehingga diperlukan kerjasama antara Operating and 
Maintenance Center (OMC) dengan BSS (Base station 
subsystem) dalam menangani gangguan yang muncul 
agar tercipta pelayanan yang memuaskan bagi pengguna 
jasa layanan telekomunikasi. 
 
2.  TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 BASE STATION SUBSYSTEM (BSS) 
BSS terdiri dari tiga bagian yaitu: 
 
1. Base Transceiver Station (BTS) 
2. Base Station Controller (BSC) 




2.2 Area Jaringan GSM 
BTS dan BSC berkomunikasi melalui antarmuka 
yang ditentukan, memungkinkan operasi antar 
komponen yang dibuat oleh penyedia yang 
berbeda. Komponen radio BSS dapat terdiri dari empat 
hingga tujuh atau sembilan sel. BSS memiliki satu atau 
lebih BTS. BSS menggunakan antarmuka antara BTS 
dan BSC. Jalur berkecepatan tinggi yang terpisah (T1 
atau E1) kemudian dihubungkan dari BSS ke MSC. 
 
Gambar 1.  Jalur Penghubung BTS Dan BSS 
Sumber gambar : 
https://www.tutorialspoint.com/gsm/gsm_base_station_subsy
stem.htm 23 september 2019 
 
Gambar 2. BTS 
Sumber Gambar : 
https://www.tutorialspoint.com/gsm/gsm_base_station_subsy
stem.htm 23 september 2019 
 
2.3 Operation and Maintenance Center (OMC) 
Operation and maintenance center adalah bagian 
dari memonitoring dan menangani seluruh aspek 
jaringan telekomunikasi (sistem seluler) dan beroperasi 
24 jam setiap hari. Fungsi dari OMC adalah mengawasi 
alarm prangkat dan melakukan perbaikan terhadap 
kesalahan operasi. Untuk pengontrolan operasi dan 
pemeliharaan jaringan  yang lebih besar disebut NMC 
(Network Management Center). OMC dan NMC 
dibawah kendali OMS (Operation and Maintenance 
System) dimana OMS memberikan izin untuk 
membentuk dan pemeliharaan jaringan dari lokasi lokal. 
3. METODOLOGI PENELITIAN  
3.1 Monitoring Kinerja BSS 
BSS (Base Station Subsystem) bagian ini bertugas 
menghandle sisi BTS dengan Radio Controlter agar 
traffic dari pelanggan (trafik voice, signalling, data) 
sampai ke core network. Core network biasanya disebut 
NSS (Network switching Sub system).  
 
Gambar 3. Software Imanager U2000 
Sumber Gambar : Data Dokumentasi  PT. Infratech 
Indonesia 
Berikut gambar titik lokasi : 
 
Gambar 4. Lokasi Site Nurul Huda 
Sumber Gambar : Data Google Earth 15 November  2019 
 
 
Gambar 5. Titik Lokasi MGW 
Sumber Gambar : Data Google Earth 21 Novermber  
2019 
3.2 Diagram Alir Penelitian 












































4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Operation and Maintenance Center (OMC) adalah 
sub system jaringan yang berfungsi sebagai pusat 
pengendalian dan maintenance perangkat (network 
element) yang terhubung dengannya,  Penanganan  
masalah gangguan network yang baik akan sangat 
membantu dalam meningkatkan service kepada 
pelanggan.  
4.1 Gangguan Dalam Monitoring 
Gangguan di OMC Huawei pada umumnya 
dibedakan menjadi : 
• NodeB dan Cell Down 
• IPPATH 
• Signalling down 
4.2 Penyebab Timbulnya Alarm 
Beberapa hal yang menyebabkan timbulnya alarm 
antara lain : 
• Transmisi putus 
• Signalling jatuh  
• Slepping cell yang menyebabkan tidak adanya 
traffic 
• Pintu rak WBTS terbuka 
• AC Failure 
• Tingginya suhu udara 
• Battery Backup Capacity Reduce 
• Power off akibat pemadaman listrik atau 
karena hujan 
4.3 Penanganan Gangguan Dalam Monitoring  
Dalam penanganan gangguan network perlunya 
penentuan prioritas penanganan gangguan yaitu: 
1. Lock dan Unlock 
2. Laporkan ke area  
3. Laporkan ke specialist 
4. Reset unit yang mengalami gangguan 
5. Eskalasi ke BSS 
 
4.4 Perbaikan Combiner 
 

















Penelitian pertama ini menangani gangguan pada 
arus pembagi frekuensi jaringan dimana dalam 
kerusakan ini berkaitan dengan VSWR sehingga perlu 
dilakukan penanganan yang efesian dan efektif dimana 
pada site dengan ID site 140368A dengan alamat dijalan 
Nurul Huda terjadi kerusakan pada combiner yang mana 
arus pembagi tidak berfungsi sebagaimana mestinya , 
dalam melakukan penanganan perbaikan gangguan site 
kali ini perlu penggantian prangkat berupa combiner, 
sebelum melakukan penggantian combiner perlu 
diketahui kegunaan dan fungsi combiner itu sendiri pada 
site, ini menjadi hal terpenting dalam jaringan 
telekomunikasi adapun penjelasan singkat tentang 
combiner itu sendiri penulis paparkan sebagai berikut 
ini. Penjelasan singkat tentang combiner yang akan 
diganti pada penelitian ini pada site di jalan Nurul Nuda 
adalah sebagai berikut : 
 
 
Gambar 7. Combiner 
 
Gambar 8. Pengecekan Lebih Lanjut Alarm Pada Site ID 
140368A 
 
4.5 Analisis Kerusakan Combiner 
      Dalam melakukan proses perbaikan pada combiner 
yang mengalami gangguan dilakukan dengan tahapan 
monitoring dan selanjutnya dilakukan proses 
penanganan yaitu dengan melakukan ganti combiner 
yang mana dilakukan pergantian combiner yang lama 
dengan yang baru, hal ini dikarenakan combiner yang 
lama mengalami kerusakan sehingga perlu sebuah 
combiner yang baru,dalam proses perbaikan  combiner 
terlebih dahulu dilakukan pengecekan VSWR dengan 
menggunakan Imanager U2000 dalam hal ini nilai 
subcrak pada 61 dan 81 bernilai NULL dapat di artikan 
sebagai tidak ada respon sebagaimana mestinya hal ini 
dikarenakan kerusakan pada combiner. Dari itu perlu 
dilakukan penanganan yang memerlukan waktu kurang 
lebih 5 jam. Adapun nilai pada SWR yang diperoleh 
setelah di lakukan penanganan yaitu 114 untuk subrack 
61 dan subrack 81 dengan nilai 127 dengan 
  
 
pendefinisian sesuai VSWR 114 adalah 1.14 dan 127 
ialah 1.27. 
Tabel 2. Nilai eksekusi akhir VSWR 














   
Gambar 9. Nilai VSWR Pada Subrack 61 Dan 81 Sebelum 
Di Perbaiki 
 
Gambar 10. Nilai VSWR pada subrack 61 dan 81 setelah di 
di perbaiki 
4.4 Perbaikan ODU  
Penelitian kedua ini dilakukan pada tanggal 21 
November 2019 gangguan yang terjadi di BTS ini 
adalah kerusakan ODU yang berada di BSC (Base 
Station Controller) H3I pontianak. 






Gambar 11. Bagian Penyambung ODU di Site 
ODU yang diperlihatkan adalah ODU yang 
telah dilepaskan dari pemasangannya di BTS . Ini adalah 
ODU yang rusak dan akan di ganti dengan ODU yang 
baru, untuk memperjelaskan tentang ODU pada 
penulisan akan menjelaskan seperti berikut ini: 
 
Gambar 12. ODU Petunjuk Arah Horiziontal Dan Vertikal 
ODU merupakan  bagian terpenting disetiap 
site, ODU berpengaruh pada performa jaringan dampak 
yang akan di timbulkan dari ODU adalah kualitas 
jaringan yang kurangan baik meskipun tetap dapat 
melakukan panggilan, mengirim pesan, maupun koneksi 
jaringan internet/akses data namun tidak pada peforma 
kualitas jaringannnya, seperti kecepatan internet/akses 
data akan lama. Dari itu perlu dilakuakan penanganan 
perbaikan pada ODU ketika telah terjadi kerusakan atau 
pun  gangguan pada Pihak PT. Infratech Indonesia 
mendapatkan Informasi  Gangguan atau kerusakan pada 
ODU ini langsung dari kantor pusat, dimana Kantor 
Pusat H3I yang beralamat di: 
PT. Hutchison 3 Indonesia ,Menara Mulia, 
Lantai 10 Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 9-11 ,Karet 
Semanggi, Setiabudi, Jakarta Selatan, Kode Pos 
12930,DKI Jakarta Indonesia. Setelah mendapatkan 
informasi adanya kerusakan ODU pada wilayah 
Pontianak ( Kalimantan Barat ) PT. Infratech Indonesia 
akan melakukan tindakan dalam penanganan perbaikan 
pada ODU dimana dalam proses penanganan berupa 
perbaikan ODU sebagai berikut: 
 
 
Gambar 13. Transmisi Penghubung  Kesite Yang Ada 
Didalam MSC Dan  Alarm kerusakan ODU 
Sumber Gambar : PT.Infratech Indonesia 
Tanggal dan 
Jam 
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Gambar 14. Proses selesai alarm kembali normal 
Sumber Gambar : PT.Infratech Indonesia 
4.5 ANALISA DATA  KERUSAKAN  ODU 
Berdasarkan data penelitian ini bahwa ODU yang 
telah digunakan pada waktu yang lama maupun tidak , 
akan mengalami kerusakan baik disebabkan dari alat itu 
sendiri atau faktor cuaca maupun lain sebagainya, ODU 
berperan penting terhadap kualitas jaringan khususnya 
performa jaringan, dalam melakukan perbaikan ODU 
terkait pemasangan boleh berada pada posisi Horiziontal 
maupun Vertikal hal ini tidak akan berpengaruh dalam 
pemasangan dan lain sebagainya, dalam menjaga 
performa jaringan.  
Keterangan ODU yang diganti : 
• ODU yang rusak adalah ODU ke 4 
• Keterangan ODU 14403-14634 MHz 
• Dengan pemasangan Horizontal 
Perangkat radio microwave yang digunakan BTS 
dalam 2 kategori yaitu outdoor unit (ODU) dan indoor 
unit (IDU) dan masing-masing perangkat berbeda 
fungsinya. Bagaimana alur sinyal informasi yang 
diterima radio microwave dengan frekuensi 7 GHz, 
diawali dari percakapan atau SMS, data dan gambar 
pelanggan yang diterima BTS dalam bentuk 2 Mbps 
seterusnya dikirim ke perangkat Multiplexer (IDU) 
untuk dikumpulkan/digabungkan menjadi base band. 
Selanjutnya dikirim ke perangkat Modem (IDU) untuk 
dirubah menjadi sinyal Intermediate Frequency (IF) 
sebesar 70/140 Mbps tergantung dari peralatan yang 
digunakan.  
Langkah berikutnya dikirim ke perangkat 
Transmitter (ODU) dimana IF ditranslasi (digabung) 
menjadi sinyal Radio Freqeuency (RF) 7 GHz. Pada saat 
translasi juga dilakukan penguatan daya dan seterusnya 
dipencarkan oleh antena. Begitu juga sebaliknya, pada 
saat menerima sinyal informasi telepon selular dari 
radio microwave lawan, proses awalnya diterima antena 
masuk perangkat Transmitter (ODU) dalam bentuk 
sinyal Radio frequency (RF) 7 GHz. Sinyal RF ini akan 
dirubah menjadi sinyal IF 70/140 Mpbs untuk dikirim 
ke perangkat Modem (IDU), dan sinyal IF dirubah (de 
modulasi) menjadi base band selanjutnya dikirim ke 
perangkat Multiplexer (IDU) untuk dipisahkan menjadi 
2 Mbps dan dikirim ke link BTS. Beberapa radio 
microwave yang dioperasikan bisa jadi berbeda 
frekuensinya disesuaikan dengan kebutuhan maupun 
jarak, namun perlu diketahui frekuensi berbanding 
terbalik dengan jarak. 
5. PENUTUP 
5.1  Kesimpulan 
• Operating and Maintenance Center (OMC) ialah 
sebagai pusat pengontrolan operasi dan 
pemeliharaan jaringan yang fungsi utamanya 
mengawasi alarm perangkat dan perbaikan 
terhadap kesalahan operasi, seperti gangguan pada 
site yang terjadi di jalan Nurul Huda dan MGW 
H3I Pontianak yang harus dilakukan perbaikan 
pada site tersebut. 
• OMC digunakan untuk memantau dan memelihara 
kinerja setiap MS, BTS, BSC dan MSC dalam 
sistem GSM. OMC mempunyai fungsi yaitu 
menangani perbaikan dan memelihara perangkat 
keras telekomunikasi  serta operasi jaringan, selain 
itu OMC juga mengatur semua prosedur 
perhitungan biaya telekomunikasi (billing system) 
dan mengatur semua ponsel yang  berada dalam 
sistem, tindak lanjutnya adalah melakukan 
perbaikan terhadap gangguan yang terjadi pada 
site. 
• OMC pada umumnya memiliki tugas untuk 
memonitor keadaan/kondisi tiap-tiap network 
element yang terhubung dengannya. Dalam hal ini, 
OMC akan selalu menerima alarm dari network 
element yang menunjukan kondisi di network 
element yang dimonitor, apakah terdapat masalah 
di network element ataupun tidak terdapat masalah, 
dan akan dilakukan proses perbaikan bila terjadi 
gangguan yang mengharuskan dilakukannya 
penanganan perbaikan terhadap gangguan pada 
site.  
• OMC memiliki tanggung jawab dalam menjaga 
kualitas layanan kepada pelanggan sehingga 
diperlukan kerjasama antara OMC pusat dengan 
BSS dalam menangani gangguan yang muncul 
agar kualitas dan kuantitas pada jaringan tetap 
terjaga dengan baik, sehingga  tercipta pelayanan 
yang memuaskan bagi para pelanggan. 
• Gangguan di OMC Huawei pada penelitian ini 
ialah Combiner dan ODU yang mana 
menyebabkan gangguan pada pembagi frekuensi 
jaringan dan performance jaringan. Sehingga perlu 
penanganan dan perbaikan dalam gangguan pada 
site pada OMC ini yang mana berdasarkan alarm 
yang muncul di application alarm monitoring. Dan 
dilanjutkan dengan eskalasi ke BSS untuk 
dilakukan perbaikan hingga site–site yang 
mengalami gangguan tersebut dapat berfungsi 
dengan normal seperti biasanya. 
• Monitoring kinerja BSS yang dilakukan untuk 
mengetahui keadaan site–site yang sedang 
mengalami gangguan  maupun yang tidak 
mengalami gangguan, dengan menggunakan 
software Imanager U2000 gangguan yang terjadi 
pada site akan diketahui sehingga akan 
mengefisienkan waktu dan tenaga. Dan software 
  
 
ini juga bisa digunakan untuk mengubah 
konfigurasi pada board RTN yang di inginkan. 
Paling utama software Imanager U2000 dapat 
membantu tim lapangan dan tim monitoring 
melakukan troubleshoot secara bersama. 
 
5.2   SARAN 
• Sebaiknya  Software Imanager U2000 haruslah 
selalu diperbaharui atau di update  ke software 
yang disediakan oleh Huawei seperti Imanager 
U2020 untuk para tim lapangan / teknisi perbaikan 
. 
• Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut terkait 
perbaikan ini dilokasi non area Pontianak dan 
sekitarnya, seperti di Kabupaten Sambas, 
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In a company, cellular telecommunication operators the radio network stability is needed to support service 
delivery best for the customers. The existence of this network must always dimonitoring so that every stability a fine 
network of disruption caused by damage device or a disturbance on the power supply can soon be known and follow up 
immediately. All the information of bullying on the radio networks it is been integrated  into a server called OMC. Server 
The PT. Infratech Indonesia have activities treatment ( maintenance ) who routinely done to keep the BTS can perform 
their duties in accordance with its function. Care exercised activities such as that is gonna disorder that occurs on BTS by 
means of monitoring the alarm using software Imanager  U2000. Disorder that occurs on BTS PT. Infractech Indonesia 
in the areas pontianak and surrounding, On 15 November 2019 and 21 November 2019 are impaired on Combiner and 
ODU . BSS ( Base Station Subsystem ) will work great or in accordance with its function if there is no interruption in any 
equipment and its components. 
Keywords: OMC, BTS, COMBINER,ODU, BSS, Imanager U2000 
 
  
 
 
